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SUMMARY 

GUNAWAN HUTASOIT. The Correlation Of Udder Circumference Differences  

About Before And After Milked To Etawa crosbreed Goat Milk Production, Milk 

protein and Milk Fat (Guided by Mr. GATOT MUSLIM and Mr 

APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN). 

 

Udder circumference can be used as an indicator of high milk production. 

The purpose of this study is to determine the difference between the 

circumference of the udder before milking and after milkey to milk production of 

Etawa Goat. This research was conducted from September to October 2017 at the 

Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul – Hijauan Pakan Ternak (BBPTU-HPT), 

Baturraden Central Java. The data were  analyseed by simple linear regression 

design. Observed parameters were milk production, milk protein, and milk fat. 

The results showed that the amount of udder circumference difference was not 

significantly affect (P <0.05) to milk production, milk protein, and milk fat. The 

conclusion of this research was that the differences of udder has negative relation 

to milk production, milk protein and milk fat. 

 

 

Keywords: Etawa Crosbreed Goat, Udder Differences , Milk Production, Milk 

Protein, Milk Fat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

 

RINGKASAN 

GUNAWAN HUTASOIT. Hubungan Selisih Lingkar Ambing Sebelum Diperah 

Dan Sesudah Diperah Perah Terhadap Produksi Susu, Protein Susu dan Lemak 

Susu Kambing Peranakan Etawa (Dibimbing oleh Bapak GATOT MUSLIM dan 

Bapak APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN). 

Lingkar ambing adalah salah satu organ tubuh yang biasa dijadikan acuan 

dalam menilai karakteristik ternak dan faktor utama yang menentukan banyak 

sedikitnya susu yang mampu dihasilkan. Selisih Lingkar Ambing dapat digunakan 

sebagai indikator meningkatkan produksi susu yang tinggi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui selisih antara lingkar ambing sebelum dan sesudah 

diperah terhadap produksi susu Kambing Peranakan Etawah. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Oktober 2017 di Balai Besar 

Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak, Baturraden Jawa Tengah. 

Analisa  penelitian menggunakan rancangan Regresi Linear Sederhana. Parameter 

yang diamati meliputi produksi susu, protein susu dan lemak susu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah selisih Lingkar Ambing tidak berbeda 

nyata (P<0.05) terhadap produksi susu, protein susu dan lemak susu. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa selisih lingkar ambing memiliki hubungan negatif 

terhadap produksi susu, protein susu dan lemak susu. 

 

 

 

Kata kunci : Kambing Peranakan Etawa, Lemak Susu, Selisih lingkar ambing, 

produksi susu, Protein Susu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Kambing perah merupakan salah satu jenis ternak perah yang memiliki 

potensi untuk menghasilkan susu dengan kualitas yang baik. Kambing Peranakan 

Etawa (PE) merupakan salah satu ternak yang cukup potensial sebagai penyedia 

protein hewani baik melalui daging maupun susunya. Jenis ternak ini 

pemeliharaannya mudah dan reproduksinya lebih cepat dibandingkan dengan 

kambing lainnya. Keunggulan-keunggulan kambing PE tersebut mengindikasikan 

bahwa peternakan kambing perah memiliki potensi yang besar dan prospek yang 

cerah untuk dikembangkan (Ginting, 2009). Perkembangan populasi ternak 

kambing cenderung meningkat setiap tahun, yaitu pada tahun 2016 jumlahnya 

17.433.000 ekor, sementara pada tahun 2017 jumlahnya sudah meningkat menjadi 

17.905.860 ekor. Lebih dari setengah kambing di Indonesia tersebar di Pulau 

Jawa, sedangkan di Pulau Sumatera sekitar setengah dari populasi kambing di 

Jawa (Sodiq dan Zainal, 2008).  

Pengembangan kambing PE secara luas akan membantu peningkatan 

konsumsi gizi masyarakat melalui konsumsi susu kambing. Susu merupakan salah 

satu produk pangan yang memiliki banyak manfaat bagi proses metabolisme 

tubuh karena mengandung berbagai nutrisi seperti protein, lemak, karbohidrat 

(laktosa), vitamin dan mineral (Saleh, 2004). Populasi kambing PE sebagai 

penghasil susu masih sangat minim sekali meskipun kandungan susu kambing 

mengandung vitamin A dan B (terutama riboflavin dan niasin) yang lebih banyak 

dibanding susu  sapi (Mateljan, 2007). 

Produksi susu merupakan tujuan utama yang diharapkan dari pemeliharaan 

ternak perah. Produksi susu yang dihasilkan kambing PE masih sangat beragam. 

Produksi susu kambing dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor 

bangsa, ketinggian tempat dan tatalaksana pemeliharaan (perkandangan, 

pemberian pakan, pemerahan, penanganan reproduksi dan penyakit). Menurut 

Novita et al. (2006), produksi susu pada kambing PE dapat berkisar antara 567,1 

liter per ekor per hari, hingga 863 liter per ekor per hari (Subhagiana, 2007). 



   

 

Menurut Phalepi (2004) menyatakan perbedaan produksi susu itu disebabkan 

karena oleh mutu genetik, umur induk, ukuran lingkar ambing, bobot hidup, lama 

laktasi, tatalaksana pemeliharaan, kondisi iklim setempat, daya adaptasi ternak, 

dan aktivitas pemerahan. Salah satu faktor  yang mempengaruhi produksi susu, 

protein susu dan lemak susu adalah lingkar ambing. 

Lingkar ambing adalah salah satu organ tubuh yang biasa dijadikan acuan 

dalam menilai karakteristik ternak dan faktor utama yang menentukan banyak 

sedikitnya susu yang mampu dihasilkan (Mukhtar, 2006). Taufik (2008) 

menyatakan bahwa ambing adalah sekumpulan organ terkecil yang berperan 

dalam produksi susu dan ambing merupakan salah satu organ tubuh yang 

dijadikan acuan dalam “judging” (menilai karakteristik ternak). 

Berdasarkan uraian diatas belum ada yang meneliti tentang selisih lingkar 

ambing sebelum diperah dan sesudah diperah terhadap produksi susu kambing 

Peranakan Etawa oleh karena itu saya perlu dilakukan penelitian tentang 

hubungan antara lingkar ambing sebelum diperah dan sesudah diperah terhadap 

produksi susu kambing peranakan Etawa. 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan selisih lingkar ambing 

sebelum diperah dan sesudah diperah Kambing Peranakan Etawa terhadap 

produksi, protein dan lemak susu. 

 

1.3. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberi informasi 

kepada masyarakat pada umumnya dan para peternak pada khususnya mengenai  

hubungan selisih antara lingkar ambing sebelum diperah dan sesudah diperah 

Kambing Peranakan Etawa terhadap produksi, protein dan lemak susu. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah diduga hubungan antara lingkar ambing 

sebelum dan sesudah diperah berpengaruh positif terhadap produksi, protein dan 

lemak susu kambing Peranakan Etawa. 
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